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ABSTRAK

Pesatnya pertumbuhan permintaan listrik daripada peningkatan pasokan listrik akan memicu krisis listrik. Salah satu
cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menghemat energi. Penghematan energi dapat dilakukan dengan
memperhatikan salah satu sistem cahaya dan kelembaban. Dimana sistem pengkondisian cahaya dan udara adalah
salah satu hal terbesar dalam penggunaan listrik oleh karna maka perlu dilakukan analisis intensitas cahaya dan
kelembaban ruang di mana analisis dilakukan di Gedung B dan F di Universitas 17 Agustus 1945 Perhitungan
intensitas cahaya dan kelembaban di Gedung B dan F di Universitas 17 Agustus 1945 diketahui bahwa sebagian
besar ruangan di Gedung B dan F di Universitas 17 Agustus 1945 surabaya, memiliki suhu ruang dan intensitas
pencahayaan di bawah nilai standar. Nilai standar sistem pencahayaan diatur ke 250 Lux sedangkan intensitas
cahaya di bawah 250 Lux. Perlu dicatat lagi untuk meningkatkan kenvamanan penghuni, intensitas cahaya dan
kelembaban dapat ditingkatkan dengan menggimakafanergi lampu yang efisien, rutinitas pemeliharaan dan juga

menerapkan budaya hemat energi di Gedung B dan F di Universitas 17 Agustus 1945 surabaya .

Kata kunci : Intensitas cahaya, Kelembaban ruangan, Intensitas Konsumsi Energi

1. PENDAHULUAN

1.1 LatafiBelakang

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya adalah
perguruan tinggi swasta yang berlokasi di Kota
Surabaya., Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya terus
berkembang untuk menjadi Lembaga perguruan tinggi
dengan pendidikan Unggul dan siap bersaififebecara
global. Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya memiliki
sistem pendidikan yang inovatif dan ketrampilan
kompetitif Kebutuhan industri, lembaga pemerintah dan
masyarakat. Ada beberapa Fakultas dan jurusan di
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.

Penambahan gedung baru di falkutas Teknik
menjadi bertambah 10 lantai. Di bangun pada tahun
2017, di bangun oleh Direktur YPTA Dr. Surabaya
Bambang DH, M.Pd, sebagai simbol pembangunan
Sekolah Tinggi Teknik, bersama-sama berjanji bahwa
lantai 10 Sekolah Tinggi Teknik akhirnya dapat
dibangun, dengan harapan bahwa gedung baru dapat
menambah antusiasme baru untuk menunjang proses
perkuliahan. Untuk beberapa bangunan di atas 30
tahun, diduga efisiensi peralatan listrik akan berkurang
dan konsumsi energi akan meningkat. Karena
kebutuhan  akan  penggunaan energi  listrik,
mengakibatkan terjadi Pemasangan beban tambahan di
dalam ruangan tidak memenuhi persyaratan umum
untuk pemasangan listrik dari beban tambahan (PUIL
2000)mengakibatkan terjadi ketidakseimban gan beban.
Bila ini dibiarkan maka akan Dampaknya pada

amamam bangunan, kenyamanan dan penghematan
energi, produktivitas, dan kinerja karyawan yang
bekerja, serta masyarakat yang datang pada gedung
tersebut.

Contoh penggambilan data ruang kelas pada
gedung fakultas Teknik yang lama dengan tingkat
pencahayaan di kelas menggunakan Lux Meter yaitu
sebesar 120 Lux. yang terbagi lmildi 4 titik
pencahayaan padahal, untuk standart SNI 03-6197-
2000 nilai tingkat pencahayaan untuk ruang kelas
sebesar 250 Lux

Sehingga dengan adanya latar belakang dan
permasalahan diatas maka saya mengambil judul “Studi
Kelayakan Intensitas Pencahayaan dan AC di Gedung B
dan Fdi Universitas 17 Agustus 1945*.

2. _TINJAUAN PUSTAKA
1

2.1 Kualitas Warna Cahaya
Kualitas warna lampu memiliki dua karakteristik
yang berbeda, yaitu

a. Satu. Warmnanya dinyatakan dalam suhu
wama..

b. Rendering warna mempengaruhi penampilan
objek diberikan cahaya suatu Sumber cahaya




dengan tampilan warna yang sama mungkin
memiliki sifat rendering warna yang berbeda.

2.2 Penampilan warna

Menurut warna yang terlihat, sumber cahaya putih
dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok:

1. Dingin lebih besar dari 5300 K

2. Sedang 3300 sampai 5300 K

3. Hangat kurang dari 3300 K

Pilihan warna lampu tergantung pada tingkat
pencahayaan e dibutuhkan untuk
mendapatkan pencahayaan yang nyaman.
Menurut pengalaman umum, semakin tinggi
tingkat pencah@pan yang dibutuhkan,
semakin dingin warna yang dipilih,
menciptakan efek pencahayaan yang
nyaman.

3. METODE PENELITIAN

3.1. Flow Chart Pengerjaan

6) | mwmwm |

]

Analisz dan Rekamendasi Ransenazsi Envgl |

Gambar 3. 1 Flowchart Pengerjaan Tugas Akhir
Penjelasan Flowchart

1. Mulai Menyiapkan kebutuhan apa saja untuk
melakukan observasi data.

2. Melaksanakan observasi data untuk mengambil
data yang dibutuhkan.

3. Pengumpulan data — data observasi.

4. Melaksanakan pengukuran beberapa parameter
kelistrikan yang akan mendukung analisis.

5. Melaksanakan perhitungan awal. dari data yang
sudah didapat.

6. Menganalisa Intensitas energi bangunan B lantai
23 F lantai 1 Unervisitas 17 Agustus 1945
Surabaya. degan IKE standart. Dan juga
perhitungan  intensitas  pencahayaan  untuk
menetukan BTU yang di perlukan .

7. Melakukan  Analisa data untuk  mencari
rekomendasi konservasi energi

8.  Jika sesuai maka penelitian selesai.

3.2. Prosedur pengumpulan data
3.2.1. Pengukuran Optimasi Pemakaian Energi
Listrik

Prosedur umum untuk menghitung konsumsi
listrik dari sistem pencahayaan buatan unle
menghemat energi adalah sebagai berikut:Menentukan
sumber cahaya (jenis lampu) yang paling efisien sesuai
dengan penggunaan termasuk re ansi warnanya.

a. Satu. Tentukan pencahayaan rata-rata
x) sesual dengan fungsi ruangan.

b. Menghitung jumlah Fluks Luminus
(lumen) dan jumlah lampu yang
diperlukan

¢.  Menentukan jenis penerangan, merata,
atau setempat.

d.  Menghitung jumlah daya terpasang dan
memeriksa apakah daya terpasang per
meter persegi tidak melampaui angka

maksimum yang telah ditentukan.
3.3. Alat dan Bahan Yang Digunakan
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian, yaitu :
1. Lux Meter
2. Thermometer
3. Pena dan Kertas
4. ntleram
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu
1. Jurnal makalah
2. Data hasil pengukuran yang diamati




4. HASIL PENELITIAN Im PEMBAHASAN

4.1 Luas Gedung — Gedung Universitas 17 Agustus
1945 Surabaya

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya
memiliki beberapa gedung fakultas, dari 2 gedung yang
akan dilakukan analisa energi mempunyai luasan yang
bebeda-beda, untuk mengetahui luasan tiap gedung
dilakukan perhitungan dengan cara mengalikan total
panjang banngunan , total lebar dengan tinggi bangunan.

Gedung B terdiri dari 2 lantai yaitu

I. Lantai 2 meliputi ,
s  Ruang kelas B.202
p=1lm'1=64m't=33m dengan
total volume 232.32 m?

Gambar 4. 1 Denah ruang dan titik lampu

4.1.1 Tinggi kursi dan meja kerja

Sistem penilaian silau Jenis tugas visual tertentu atau
lingkungan dalam ruangan membutuhkan lebih banyak
perhatian untuk mengontrol silau ketidaknyamanan. Ini
terjadi dalam kondisi berikut:

1. Ruangan sangat besar (indeks kamar lebih
besar dari 2), yang menghasilkan sejumlah
besar persenjataan di area pandang normal
nghuni ruangan.

2. Tugas visual yang sulit, seperti detail objek
kecil, kontras rendah, dan persepsi cepat
(penglihatan), membutuhkan perhatian visual
terus menerus.

Gambar 4. 2 Denah kursi dan meja kerja

42 Data Daya Terpasang Setiap Gedung

Dari tabel diatas dapat dilihat dan di identifikasi

besaran daya watt terpasang pada setiap lantai gedung

dan besaran total daya watt terpasang pada setiap
gedung.
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4.3 Hasil pengukuran intensitas cahaya
i 3 (ux)
[TITIK UKUR 09.00 - 12.00 i:':‘ Sundant | Betersngan
1 [ 21737 4 s| TS
ZONA BUANG GEDUNGBLT 3
B302 190 | 168 [ 182 184 | 181 X
B303 150 | 135 | 157 | 152 | 134 X
B304 208 | 212 | 204 | 208 | 209 X
8305 208 | 214 | 204 | 208 | 209 X
5305 190 | 168 | 241 | 161 | 190 X
ZONA RUANG GFLT2
B.201 201 | 205 | 206 | 204 | 204 X
B202 107 w38 154 138 19 | ey X
B.203 128 | 125 [ 123 [ 127 | 126 X
B.204 165 | 169 | 167 | 168 | 167 X
B.205 190 [ 168 | 185 [ 187 | 128 X
ZONA RUANG GEDUNG F LT
RUANG ADMIN FISIP | 165 | 177 | 151 ] 164 | 164 X
RUANG DOSEN 162 | 176 | 175 [ 164 | 169 X
RUANG DEKAN DAN
WAKIL 172 176 | 173 | 178 | 175 X
Rata - Rata 167 X
1. Dimensi Ruang
Panjang (P) :8m
Lebar (L) :5m
Tinggi :3m
Volume 15411 m?




2. Komposisi lampu terpasang TL 18 W
berjumlah 6 buah
Fluks Lampu (QI) : 1350 lumen (katalog lampu
pada lampiran)
Jenis penerangan : langsung
Langit — langit : Terang
Dinding : Semi terang
Dengan persamaan rumus (3.7.2) Kuat
penerangan

nxlxLLF xCU

PxL

6x1350x0,8x 6%
8,40x 5,77

b

A

E =86 Lux

8. Dengan persamaan rumus (3.7.1) Faktor
Ruangan
PxL
T Hx(P+L)
840x 577
"~ 2,5x (8,40 +5,77)
RK = 1,3681
9. Sedangkan jika dilakukan pengukuran dengan
Lux Meter yaitu menunjukkan nilai 45 Lux
Sehingga dari hasil perhitungan
masing — masing ruangan dapat dibuat table
hasil perbandingan Ell’il kuat penerangan
yang ada yaitu pada SNI-03-6197-2000
Konservasi Energi pada S{Jn Pencahayaan.
Standar kuat penerangan untuk ruang kelas
adalah 250 lux. Hasil tersebut kurang dari
standar karena tingkat pencahayaan (lux) yag
dihasilkan yaitu 45 lux.

RK

GAN LUMEN

Sres Y 2 Lrer pan

4.3.1 Perhitungan Sistem Pendingin

Untuk  mengetahui  kebutuhan pendingin
ruangan di Universitas mﬁuguslus 1945 Surabaya. akan
dilakukan perhitungan kapasitas AC (Air Conditioner)
sesuai dengan AC (Air Conditioner) yang terpasang dan
dibandingkan dengan standr yang berlaku. Dari hasil
pendataan beban pada sistem pendingin, maka dapat
diketahui jenis dan spesifikasi dari pendingin yang
terpasang pada setiap ruangan. Contoh perhtiungan
kapasitas AC (Air Conditioner) yang dilakukan di
gedung A ruang kuliah lantai 3 adalah sebagai berikut:

Ruang kuliah

Ruang Kuliah

Panjang (P) :84m
Lebar (L) :57m
Tinggi :33m

Jumlah AC terpasang
AC split2 PK , 2 unit
(2x 2pk=2x 18000 = 36000 Btu/jam )

Dengan persamaan rumus (3.7.3) Kapasitas AC yang
dibutuhkan

PK AC yang dibutuhkan:

= (PxLxTxFaktor 1 x 37)
+ (Jumlah orang x Faktor 2)

=(840x 5x3x 5x37)+ (65 x 600)
= 35,507 + 39000

=74,507 2%

Jam

PK = 74,507/9000 btu =8 3 (8
pk)

Dari perhitungan diatas dapat dilihat besaran nilai
Btu/jam pada ruang kuliah gedung yaitu sebesar 61200
Btu/jam. Nilai tersebut jauh dibawah nilai Btu/jam
yang dibutuhkan pada ruang kuliah gedung .

PERHITUNGAN BERAN AC TERPASANG PADA GEDUNG B

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Menurut hasil penelitian, analisis dan diskusi,
kesimpulan berikut ditarik: Menurut pengukuran dan
hasil penelitian dari sebuah ruangan di gedung B dan F
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya, dimana
pengukuran terhadap intensitas cahaya pada ruangan
tidak sesuai dengan standarBerdasarkan hasil
pengukuran dan penelitian pada ruzme), pengukuran
terhadap kapasitas jumlah pendingin ada yang sesuai
dan ada yang tidak sesuai dengan luas ruangan.Hal ini
Gedung B dan F Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya,
adanya AC dan lampu yang tidak dimatikan saat




perkuliahan selesai. Selain itu banyak juga AC dan
lampu yang tidak bekerja dengan baik sehingga
mengurangi  kenyamanan dalam  ruangan.Dengan
melaksanak ananalisa intensitas cahaya dan kelembaban
ruangan di Gedung B dan F, diharapkan dapat
menambah rasa nyaman penggunaan pada ruangan, baik
dosen dan mahasiswa .

5.2 saran
Dalam skipsi ini dapat diambil saran sehingga dapat
dikembangkan lagi diantaranya sebagai berikut :

a. Untuk memenuhi standar SNI, dari setiap kelas
dan ruang kerja dengan menambah 2 titik
lampu TL led 18 watt.

b. Untk memenuhi standar SNI, pada setiap
kelas dan ruang kerja dengan menambah AC
lagi dengan merk terbaru agar nanti nya bisa
memenuhi kebutuhan
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